
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

316 
 

PERAN GLOBALISASI TERHADAP KEBUDAYAAN LOKAL DI INDONESIA 
 

Nur Areefa1, Sobirin2 
1,2Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia 

1nurareefa.efa@gmail.com, 2sobirin@iai-alzaytun.ac.id 
 

ABSTRACT 

Globalization has significantly impacted local cultures in Indonesia, affecting various 
aspects such as cultural consumption patterns, social values, forms of art and 
tradition, the impact of information technology, as well as the economy and cultural 
industries. This article explores how globalization influences the cultural identity of 
individuals and communities, and what resistance and adaptation strategies are 
used to maintain cultural diversity amidst the current global homogenization. This 
literature study shows that changes in cultural consumption behavior, particularly 
among the younger generation, indicate the adoption and adaptation of global 
culture to the local context. Societal values also experience shifts, with traditional 
values overlapping with global values. Changes in arts and traditions reflect the 
creative adaptation of local artists and craftsmen to global tastes. Information 
technology, especially the internet and social media, plays a crucial role in the 
dissemination and preservation of local culture. The local cultural industry, including 
the tourism and craft industry, faces challenges and opportunities in the global 
market context. Facing the threat of cultural homogenization, many local 
communities actively strive to maintain their cultural identity through education, 
cultural festivals, and the use of technology. Resisting homogenization and adapting 
global elements without losing local identity are the two main approaches to 
preserving cultural diversity. Overall, globalization brings both challenges and 
opportunities for local cultures in Indonesia. Through effective resilience and 
adaptation strategies, the Indonesian society can preserve their cultural heritage 
while remaining relevant in a global context. Ensuring that cultural diversity 
continues to endure, thrive, and contribute valuable insights to the world's cultural 
heritage requires joint efforts from individuals, communities, and the government. 
Keywords: Globalization, Local Culture, Indonesia 
 

ABSTRAK 

Globalisasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap budaya lokal di 
Indonesia, mempengaruhi berbagai aspek seperti pola konsumsi budaya, nilai-nilai 
sosial, bentuk seni dan tradisi, dampak teknologi informasi, serta perekonomian dan 
industri budaya. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana globalisasi mempengaruhi 
identitas budaya individu dan komunitas, serta strategi perlawanan dan adaptasi 
yang digunakan untuk mempertahankan keragaman budaya di tengah 
homogenisasi global saat ini. Studi literatur ini menunjukkan bahwa perubahan 
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perilaku konsumsi budaya, khususnya di kalangan generasi muda, menunjukkan 
adanya adopsi dan adaptasi budaya global terhadap konteks lokal. Nilai-nilai 
masyarakat juga mengalami perubahan, dengan nilai-nilai tradisional tumpang 
tindih dengan nilai-nilai global. Perubahan seni dan tradisi mencerminkan adaptasi 
kreatif seniman dan pengrajin lokal terhadap selera global. Teknologi informasi, 
khususnya internet dan media sosial, berperan penting dalam penyebaran dan 
pelestarian budaya lokal. Industri budaya lokal, termasuk industri pariwisata dan 
kerajinan, menghadapi tantangan dan peluang dalam konteks pasar global. 
Menghadapi ancaman homogenisasi budaya, banyak komunitas lokal yang secara 
aktif berupaya mempertahankan identitas budaya mereka melalui pendidikan, 
festival budaya, dan penggunaan teknologi. Menolak homogenisasi dan 
mengadaptasi unsur-unsur global tanpa kehilangan identitas lokal adalah dua 
pendekatan utama untuk menjaga keberagaman budaya. Secara keseluruhan, 
globalisasi membawa tantangan dan peluang bagi budaya lokal di Indonesia. 
Melalui strategi ketahanan dan adaptasi yang efektif, masyarakat Indonesia dapat 
melestarikan warisan budaya mereka namun tetap relevan dalam konteks global. 
Memastikan bahwa keanekaragaman budaya terus bertahan, berkembang, dan 
memberikan kontribusi yang berharga terhadap warisan budaya dunia memerlukan 
upaya bersama dari individu, komunitas, dan pemerintah. 
 
Kata kunci: Globalisasi, Budaya Lokal, Indonesia 
 
A. Pendahuluan  

Globalisasi merupakan 
fenomena yang tidak bisa dihindari di 
zaman modern ini. Informasi, 
teknologi, dan budaya mengalir 
melintasi batas negara dengan 
kecepatan yang semakin meningkat. 
Indonesia yang merupakan negara 
kepulauan yang penuh dengan 
keanekaragaman budaya juga 
merasakan dampak dari proses 
globalisasi tersebut. Fenomena 
tersebut menyebabkan berbagai 
perubahan pada aspek sosial, 
ekonomi dan budaya, baik langsung 
maupun tidak langsung 
mempengaruhi kehidupan 
masyarakat(Jadidah dkk., 2023). 

Budaya lokal Indonesia 
mencerminkan identitas, sejarah, dan 

nilai-nilai yang diturunkan dari 
generasi ke generasi. Setiap daerah 
mempunyai tradisi, bahasa, seni, dan 
adat istiadat yang khas. Namun 
seiring dengan semakin terbukanya 
akses terhadap budaya global, 
muncullah dinamika kompleks antara 
pelestarian budaya lokal dan 
penetrasi budaya asing. Proses ini 
seringkali menghadirkan dilema bagi 
masyarakat dalam mempertahankan 
identitas budayanya di tengah kuatnya 
arus globalisasi. 

Dampak globalisasi terhadap 
budaya lokal Indonesia dapat dilihat 
dari berbagai aspek, mulai dari 
perubahan pola konsumsi budaya, 
perubahan nilai-nilai sosial, serta 
perubahan bentuk seni dan tradisi. 
Contohnya, masuknya budaya pop 
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Barat melalui media massa dan 
internet telah mengubah preferensi 
hiburan dan gaya hidup generasi 
muda Indonesia. Di sisi lain, 
perkembangan teknologi informasi 
telah membuka ruang pertukaran 
budaya yang lebih luas, namun juga 
menimbulkan tantangan dalam 
menjaga keaslian budaya 
lokal(Hasanah, t.t.). 

Untuk memahami lebih dalam 
mengenai dampak globalisasi 
terhadap budaya lokal di Indonesia, 
pendekatan studi literatur merupakan 
metode yang tepat dan efektif. 
Penelitian ini mengumpulkan dan 
menganalisis data dari berbagai 
sumber antara lain buku, artikel jurnal, 
laporan penelitian, dan dokumen 
relevan lainnya dengan mengkaji 
berbagai literatur yang ada. 
Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk membentuk gambaran 
komprehensif mengenai fenomena 
yang diteliti dan mengidentifikasi pola-
pola umum serta temuan-temuan 
penting dari berbagai penelitian 
sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui berbagai dampak 
globalisasi terhadap budaya lokal di 
Indonesia melalui pendekatan studi 
literatur. Melalui analisis kritis 
terhadap literatur yang ada, penelitian 
ini menyelidiki bagaimana komunitas 
lokal merespons globalisasi dan 
strategi apa yang mereka ambil untuk 
melestarikan dan mengembangkan 
budaya mereka. Oleh karena itu, 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi untuk 

memahami dinamika hubungan 
globalisasi dan budaya lokal serta 
memberikan rekomendasi bagi upaya 
pelestarian budaya di era global. 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
metode studi literatur melalui cara 
dengan mengakumulasi literatur yang 
diperoleh dari artikel-artikel yang 
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
yang memuat teori-teori yang relevan 
terkait topik permasalahan penelitian.   

Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Google Scholar untuk 
mencari jurnal yang diterbitkan di 
berbagai media elektronik seperti 
digital library dan internet (Setiabudi 
dkk., 2024). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Perubahan dalam Pola Konsumsi 
Budaya 

Perubahan pola konsumsi 
budaya di Indonesia, khususnya di 
kalangan generasi muda, 
mencerminkan dampak globalisasi 
yang sangat besar. Teknologi dan 
internet telah memberi kita akses tak 
terbatas ke berbagai bentuk media 
dan budaya dari seluruh dunia. 
Generasi muda Indonesia kini 
memiliki akses mudah terhadap 
musik, film, fashion, dan hiburan 
lainnya yang sebelumnya tidak 
mereka kenal. Platform digital seperti 
YouTube, Spotify, Netflix dan 
berbagai media sosial menjadi saluran 
utama bagi mereka untuk 
mengeksplorasi dan mengkonsumsi 
budaya global(Sihite, 2022). 
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Salah satu dampak yang paling 
menonjol adalah konsumsi musik. 
Generasi muda Indonesia tidak lagi 
sebatas mendengarkan musik lokal 
dan daerah saja, namun menggemari 
genre musik dari seluruh dunia. Musik 
pop Barat yang dibawakan oleh artis 
Amerika dan Eropa sangat populer di 
kalangan remaja dan dewasa muda. 
Meski begitu, fenomena K-Pop telah 
melanda Indonesia dengan kekuatan 
yang luar biasa. Grup seperti BTS, 
BLACKPINK, dan EXO memiliki 
banyak basis penggemar setia yang 
tidak hanya menyukai musik tetapi 
juga berpartisipasi dalam berbagai 
aktivitas penggemar seperti fan 
meeting (jumpa penggemar), fan club 
(klub penggemar), dan pembelian 
merchandise (pembelian 
produk)(Nisrina dkk., 2020). 

Perilaku konsumen juga 
berubah secara signifikan terkait film 
dan serial televisi. Generasi muda 
Indonesia kini cenderung menonton 
film dan serial dari berbagai negara 
melalui layanan streaming seperti 
Netflix, Disney, dan Amazon Prime. 
Mereka bisa mengakses beragam 
genre dan judul internasional, mulai 
dari drama Korea, anime Jepang, 
hingga serial film populer Barat. Hal ini 
mengubah selera hiburan dan 
memaksa program lokal bersaing 
dengan konten global yang beragam 
dan berkualitas tinggi. 

Berbicara mengenai fashion, 
pengaruh budaya dunia terlihat jelas 
pada gaya berbusana generasi muda 
Indonesia. Tren fesyen yang 
dipopulerkan oleh selebritas 
internasional dan influencer media 
sosial sering kali dengan cepat 

diadopsi. Merek fesyen global 
memiliki pangsa pasar yang besar di 
Indonesia, dan tren seperti streetwear, 
fast fashion, dan bahkan gaya vintage 
Barat telah menginspirasi pilihan gaya 
banyak anak muda. Media sosial 
seperti Instagram dan TikTok 
memainkan peran penting dalam 
menyebarkan tren ini, dengan 
influencer lokal sering kali 
menggabungkan elemen global 
dengan sentuhan lokal. 

Konsumsi media secara umum 
juga mengalami perubahan. Generasi 
muda menghabiskan lebih banyak 
waktu di platform digital dibandingkan 
media tradisional seperti televisi dan 
radio. Mereka mengonsumsi konten 
melalui YouTube, podcast, dan 
platform streaming, sehingga mereka 
dapat memutuskan sendiri apa yang 
ingin mereka tonton dan dengarkan. 
Algoritme platform ini meningkatkan 
akses terhadap budaya global dengan 
merekomendasikan konten yang 
relevan berdasarkan preferensi dan 
aktivitas pengguna (Rusman dkk., 
2023). 
             Namun perubahan ini juga 
mempunyai tantangan tersendiri. Di 
satu lain, keterbukaan terhadap 
budaya global memperkaya wawasan 
dan memberikan pilihan hiburan yang 
lebih luas. Di sisi lain, terdapat 
kekhawatiran bahwa dominasi budaya 
global dapat melemahkan identitas 
budaya lokal. Musik, film, dan fesyen 
lokal harus beradaptasi dan bersaing 
agar tetap relevan dengan tren 
budaya global. Upaya pelestarian 
budaya lokal menjadi semakin penting 
agar nilai-nilai tradisional dan warisan 
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budaya tidak hilang(Saputri dkk., 
2024). 
           Terkait dengan hal tersebut 
adalah gerakan yang memadukan 
unsur budaya global dengan budaya 
lokal untuk menciptakan bentuk 
ekspresi budaya baru yang unik. 
Seniman musik lokal, perancang 
busana, dan pembuat film semakin 
memadukan inspirasi global dengan 
warisan budaya mereka sendiri untuk 
menciptakan karya yang tidak hanya 
relevan secara lokal namun juga 
memiliki daya tarik global. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun pola 
konsumsi budaya dapat berubah, 
namun identitas budaya dapat 
berkembang dan beradaptasi di era 
globalisasi. 
Pergeseran Nilai-Nilai Sosial 

Globalisasi telah membawa 
banyak perubahan dalam kehidupan 
sosial masyarakat Indonesia, 
khususnya nilai-nilai tradisional yang 
mungkin saja berubah atau tergerus 
oleh nilai-nilai yang didatangkan dari 
budaya global. Salah satu contoh 
paling nyata adalah perubahan 
pandangan terhadap individualisme 
dan kolektivisme. Banyak budaya 
tradisional Indonesia yang 
menghargai nilai-nilai kolektivis 
seperti gotong royong (kerjasama) 
dan solidaritas. Namun, di bawah 
pengaruh budaya Barat, yang 
menekankan individualisme, individu 
mulai menghargai pencapaian pribadi 
dan kemandirian(Suneki, 2012). 

Perubahan ini juga tercermin 
dalam sistem keluarga. Dalam budaya 
tradisional Indonesia, keluarga besar 
dengan beberapa generasi yang 
tinggal bersama atau berdekatan 

adalah hal biasa. Namun karena 
pengaruh globalisasi, banyak 
keluarga yang mulai menerapkan 
gaya hidup keluarga inti dimana hanya 
orang tua dan anak yang tinggal 
bersama. Hal ini tidak hanya 
mempengaruhi struktur keluarga 
tetapi juga hubungan antar anggota 
keluarga. Keterikatan emosional dan 
tanggung jawab terhadap keluarga 
besar mungkin berkurang dan 
digantikan oleh hubungan yang lebih 
individualistis. 

Globalisasi juga 
mempengaruhi hubungan manusia 
dalam masyarakat. Nilai-nilai 
tradisional yang menekankan rasa 
hormat terhadap orang yang lebih tua 
dan kelas sosial mungkin akan 
tergantikan oleh nilai-nilai egaliter 
yang didatangkan dari Barat. Kaum 
muda mungkin dapat 
mengekspresikan pendapat mereka 
dengan lebih bebas dan menentang 
otoritas baik dalam keluarga maupun 
masyarakat. Meskipun hal ini 
dipandang sebagai kemajuan dari 
sudut pandang hak asasi manusia dan 
kebebasan individu, hal ini juga dapat 
menimbulkan konflik antar generasi. 

Selain itu, norma-norma 
masyarakat yang mengatur perilaku 
sosial pun berubah. Misalnya adat 
istiadat yang mengatur pernikahan, 
upacara keagamaan, dan upacara 
adat mungkin akan ditinggalkan atau 
disesuaikan dengan gaya hidup 
modern. Upacara adat yang biasanya 
memakan banyak waktu dan sumber 
daya, mungkin terasa merepotkan 
bagi generasi muda yang sibuk 
dengan pekerjaan dan kehidupan 
kota. Akibatnya, pengetahuan dan 
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praktik budaya tradisional mungkin 
menurun atau hilang seiring 
berjalannya waktu(Hafizah, 2023). 

Dampak globalisasi juga 
dirasakan pada cara masyarakat 
mengonsumsi media dan informasi. 
Dengan meluasnya akses internet dan 
media sosial, masyarakat Indonesia, 
khususnya generasi muda, semakin 
akrab dengan nilai-nilai dan gaya 
hidup global. Konten media Barat 
yang menekankan kebebasan, 
hedonisme, dan materialisme dapat 
bertentangan dengan nilai-nilai 
tradisional yang menekankan 
spiritualitas, kesederhanaan, dan 
kebersamaan. Hal ini dapat 
menimbulkan ketegangan antara nilai-
nilai baru dan lama dalam 
masyarakat. 

Namun globalisasi tidak serta 
merta berarti hilangnya nilai-nilai 
tradisional. Komunitas lokal seringkali 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai 
global dan lokal serta menciptakan 
perpaduan budaya mereka sendiri. 
Misalnya, konsep kebebasan dan hak 
asasi manusia dapat diadaptasi untuk 
memperkuat nilai-nilai tradisional 
seperti keadilan sosial dan gotong 
royong. Proses ini memerlukan dialog 
dan kesadaran kritis masyarakat 
untuk memilih dan menyesuaikan 
nilai-nilai yang sesuai dengan konteks 
lokal. 

Di sisi lain, globalisasi juga 
memberikan peluang untuk 
menghidupkan kembali nilai-nilai 
tradisional melalui platform global. 
Misalnya, nilai-nilai kebersamaan dan 
gotong royong dapat dipromosikan 
melalui media sosial dan proyek 
komunitas yang menarik perhatian di 

seluruh dunia. Generasi muda yang 
terhubung dengan dunia luar dapat 
menjadi agen perubahan dengan 
membawa nilai-nilai positif dari 
budayanya sendiri dan 
memadukannya dengan nilai-nilai 
global yang bermanfaat bagi 
mereka(Budi Setyaningrum, 2018). 

Secara keseluruhan, 
pergeseran nilai-nilai sosial akibat 
globalisasi merupakan fenomena 
yang kompleks dan multidimensi. 
Dampak globalisasi terhadap sistem 
keluarga, hubungan sosial, dan norma 
masyarakat sangat bervariasi 
tergantung pada konteks lokal dan 
respons masyarakat terhadap 
perubahan tersebut. Tantangannya 
adalah bagaimana masyarakat 
Indonesia dapat memanfaatkan 
peluang globalisasi sekaligus 
melestarikan dan memperkuat nilai-
nilai tradisional yang menentukan 
identitas dan kekayaan budaya 
mereka. 
Transformasi dalam Bentuk-Bentuk 
Seni dan Tradisi 

Globalisasi membawa dampak 
besar terhadap seni tradisional 
Indonesia seperti tari, musik, dan 
kerajinan tangan. Kesenian tradisional 
yang diwariskan dari generasi ke 
generasi menghadapi tantangan 
untuk mempertahankan relevansinya 
di tengah tren budaya global. 
Misalnya, seni tari yang pada awalnya 
memuat nilai-nilai dan narasi 
tradisional, namun kini harus bersaing 
dengan berbagai bentuk hiburan 
modern. Namun globalisasi juga 
membuka peluang bagi kesenian 
tradisional untuk dikenal dan 
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diapresiasi khalayak di seluruh 
dunia(Surahman, t.t.). 

Tarian tradisional Indonesia 
seperti tari Bali, tari Jawa, dan tari 
Sumatera lambat laun mengalami 
perubahan ekspresi dan teknik. Dalam 
beberapa dekade terakhir, banyak 
seniman tari yang berupaya 
memadukan unsur tari tradisional 
dengan tari modern atau kontemporer. 
Hal ini dilakukan untuk menciptakan 
suatu bentuk seni baru yang menarik 
khalayak lebih luas dan relevan 
dengan perkembangan zaman. 
Koreografi baru yang memadukan 
gerakan tradisional dan teknik modern 
ini sering ditampilkan di festival 
internasional dan mendapat 
pengakuan luas. 

Musik tradisional juga 
mengalami perubahan serupa. 
Gamelan merupakan ansambel musik 
tradisional Jawa dan Bali yang sering 
digunakan dalam berbagai kolaborasi 
dengan musisi kontemporer. 
Misalnya, gamelan yang sering 
dipadukan dengan musik elektronik, 
jazz, bahkan rock, menghasilkan 
suara-suara baru yang unik dan 
menarik. Inovasi ini tidak hanya 
menarik bagi pendengar muda yang 
tidak merasa terhubung dengan musik 
tradisional, namun juga membuat 
gamelan dapat diakses oleh penonton 
di seluruh dunia. Kolaborasi seperti ini 
menunjukkan bahwa musik tradisional 
dapat berkembang dan beradaptasi 
tanpa kehilangan esensinya(Parmadi 
dkk., 2018). 

Di era globalisasi, kerajinan 
tradisional seperti batik celup, ukiran 
kayu, dan tenun pun turut menarik 
perhatian. Meskipun kerajinan ini 

bersaing dengan produk yang 
diproduksi secara massal, banyak 
perajin yang berhasil menyesuaikan 
desain dan tekniknya dengan selera 
pasar global. Misalnya, batik kini tidak 
hanya digunakan pada pakaian 
tradisional, tetapi juga pada produk 
fesyen modern seperti gaun, kemeja, 
dan aksesoris. Perajin yang 
memadukan motif tradisional dengan 
desain kontemporer dapat menarik 
konsumen internasional yang mencari 
produk unik dan bernilai budaya. 

Proses adaptasi dan inovasi 
seni dan tradisi seringkali difasilitasi 
oleh teknologi. Internet dan media 
sosial memungkinkan seniman dan 
perajin berbagi karya mereka dengan 
khalayak di seluruh dunia tanpa 
menggunakan saluran distribusi 
tradisional. Platform seperti 
Instagram, YouTube, dan Etsy 
memberi mereka kesempatan untuk 
memamerkan karya mereka, 
berinteraksi dengan penggemar, dan 
menjual produk mereka secara 
langsung. Hal ini menciptakan 
ekosistem baru yang mendukung 
keberlanjutan seni tradisional dalam 
konteks modern(Arifin, 2023). 

Namun transformasi ini juga 
membawa tantangan. Ada 
kekhawatiran bahwa demi memenuhi 
selera global, esensi dan makna asli 
seni dan tradisi tersebut akan hilang. 
Misalnya, jika unsur-unsur tradisional 
digunakan dalam konteks yang sama 
sekali berbeda, terdapat risiko makna 
dan nilai budaya yang dikandungnya 
dapat berkurang atau disalahpahami. 
Oleh karena itu, penting bagi seniman 
dan perajin untuk menjaga keutuhan 
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dan keaslian karyanya sembari 
berinovasi dan beradaptasi. 

Selain itu, adaptasi dan inovasi 
seni tradisional juga memerlukan 
dukungan berbagai pemangku 
kepentingan seperti pemerintah, 
komunitas seni, dan lembaga 
pendidikan. Program pelatihan rutin, 
festival budaya, dan pameran seni 
dapat membantu mempromosikan 
seni tradisional dan menyediakan 
wadah bagi seniman untuk 
mempresentasikan karya mereka. 
Dukungan finansial dan infrastruktur 
juga penting untuk memastikan seni 
dan tradisi kita terus berkembang dan 
dinikmati oleh generasi mendatang. 

Secara keseluruhan, 
globalisasi di Indonesia telah 
membawa perubahan besar dalam 
bentuk seni dan tradisi. Meski terdapat 
tantangan yang harus diatasi, terdapat 
juga peluang besar untuk 
mengembangkan dan memperkaya 
kesenian tradisional. Dengan inovasi 
yang cerdas dan dukungan yang 
tepat, seni dan tradisi Indonesia dapat 
bertahan dan beradaptasi di tengah 
globalisasi sehingga memperkaya 
warisan budaya dunia. 
Pengaruh Teknologi Informasi 

Teknologi informasi, 
khususnya Internet dan media sosial, 
berperan penting dalam penyebaran 
budaya global dan regional. Era digital 
telah mengubah cara kita 
mengonsumsi, memahami, dan 
berinteraksi dengan budaya, 
menjadikan informasi dan konten 
budaya dari seluruh dunia dapat 
diakses hanya dengan beberapa klik. 
Media sosial seperti Facebook, 
Instagram, YouTube, dan TikTok 

memungkinkan individu untuk berbagi 
dan mengakses berbagai bentuk 
ekspresi budaya secara real time 
tanpa batasan geografis. Hal ini telah 
menciptakan platform yang luas untuk 
penyebaran budaya global secara 
cepat dan efektif(Mukhsin, 2020). 

Berkat Internet, budaya dunia 
seperti musik pop, film, fesyen, dan 
gaya hidup Barat menjadi lebih mudah 
diakses oleh masyarakat Indonesia. 
Generasi muda khususnya sangat 
dipengaruhi oleh tren global yang 
mereka lihat di media sosial. Mereka 
dapat terus mendapatkan informasi 
terkini mengenai musik, fashion, dan 
hiburan dengan mengikuti akun 
internasional dan influencer favorit 
mereka. Konten yang menjadi viral di 
media sosial seringkali menjadi tren 
global dalam hitungan hari, diadopsi 
dan diadaptasi oleh pengguna di 
seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Di sisi lain, teknologi informasi 
juga memberikan peluang untuk 
menjadikan budaya lokal semakin 
dikenal luas. Komunitas dan individu 
lokal dapat menggunakan media 
sosial dan platform digital untuk 
mempromosikan tradisi dan seni 
mereka kepada khalayak yang lebih 
luas. Misalnya, penari tradisional 
dapat mengunggah video 
penampilannya ke YouTube dan 
TikTok untuk menjangkau penonton 
yang belum pernah melihat tarian 
tradisional sebelumnya. Dengan 
demikian, Internet dan media sosial 
tidak hanya menjadi sarana 
penyebaran budaya global, namun 
juga sarana pelestarian dan pemajuan 
budaya lokal. 
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Pemanfaatan teknologi oleh 
masyarakat lokal untuk melestarikan 
budayanya terlihat jelas dalam 
berbagai inisiatif digital untuk 
mencatat dan mempromosikan 
warisan budaya. Contohnya termasuk 
proyek seperti digitalisasi arsip 
budaya, pembuatan aplikasi seluler 
yang menampilkan cerita rakyat dan 
panduan wisata budaya, serta 
pameran seni tradisional secara 
virtual. Platform seperti Google Arts & 
Culture memungkinkan museum dan 
lembaga kebudayaan Indonesia untuk 
menampilkan koleksi mereka secara 
online dan membuatnya dapat 
diakses oleh semua orang di seluruh 
dunia(Hanim, 2011). 

Media sosial juga 
memungkinkan interaksi langsung 
antara pencipta dan konsumen 
budaya. Seniman lokal dapat 
menggunakan platform seperti 
Instagram dan Facebook untuk 
mempromosikan karyanya, 
berinteraksi dengan penggemar, dan 
menjual produk  secara langsung. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan 
visibilitas seni dan tradisi lokal, namun 
juga membantu menciptakan pasar 
baru yang mendukung keberlanjutan 
ekonomi seniman dan perajin 
tradisional. Pertukaran ini juga akan 
menciptakan peluang untuk 
berkolaborasi dengan seniman 
internasional dan menciptakan karya 
baru yang memadukan unsur budaya  
berbeda. 

Selain itu, teknologi informasi 
mempromosikan pendidikan dan 
kesadaran budaya. Kemudahan 
akses terhadap informasi melalui 
internet memungkinkan masyarakat 

untuk belajar lebih banyak tentang 
budayanya sendiri dan budaya lain. 
Institusi pendidikan dan komunitas 
budaya dapat menggunakan platform 
online untuk menyelenggarakan 
kursus, lokakarya, dan webinar 
tentang seni dan tradisi lokal. Hal ini 
membantu menjaga pengetahuan 
budaya tetap hidup dan relevan, 
terutama di kalangan generasi muda 
yang lebih nyaman dengan teknologi 
dibandingkan metode pembelajaran 
tradisional. 

Namun, meskipun teknologi 
informasi memiliki banyak manfaat, 
namun terdapat juga tantangan yang 
harus dihadapi. Ketergantungan yang 
berlebihan pada media sosial dan 
platform digital dapat menyebabkan 
pemahaman yang dangkal terhadap 
budaya, menjadikannya sekadar 
hiburan tanpa pemahaman yang lebih 
mendalam tentang makna dan nilai-
nilai yang mendasarinya. Selain itu, 
ancaman konten yang tidak akurat 
dan informasi yang salah tentang 
budaya juga dapat melemahkan 
upaya pelestarian budaya yang 
sebenarnya(Putra dkk., 2023). 

Secara keseluruhan, teknologi 
informasi mempunyai dampak yang 
kuat terhadap penyebaran budaya 
global dan regional. Penggunaan 
teknologi untuk melestarikan dan 
mempromosikan budaya oleh 
komunitas lokal menunjukkan 
bagaimana alat digital dapat 
digunakan secara efektif untuk 
menjaga warisan budaya tetap hidup 
dan dinamis. Meskipun terdapat 
tantangan yang harus diatasi, potensi 
teknologi informasi untuk mendukung 
pelestarian budaya sangatlah besar, 
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dan kita harus memanfaatkan 
potensinya secara maksimal demi 
kebaikan masyarakat. 
Ekonomi dan Industri Budaya 

Globalisasi membawa dampak 
besar terhadap industri budaya lokal 
Indonesia, termasuk industri 
pariwisata dan kerajinan tangan. 
Misalnya saja industri pariwisata yang 
mengalami pertumbuhan pesat seiring 
dengan semakin banyaknya 
wisatawan mancanegara yang tertarik 
mengunjungi destinasi budaya di 
Indonesia. Peningkatan jumlah 
wisatawan ini menciptakan peluang 
ekonomi bagi masyarakat lokal yang 
terlibat dalam penyediaan akomodasi, 
makanan, transportasi, dan kerajinan 
tangan. Hal ini meningkatkan 
pendapatan masyarakat lokal dan 
menciptakan lapangan kerja(Suprapto 
dkk., 2023). 

Industri kerajinan juga terkena 
dampak globalisasi. Produk kerajinan 
tradisional seperti batik, ukiran kayu, 
tenun dan perhiasan perak mulai 
mendapat pengakuan di pasar 
internasional. Banyak perajin lokal 
yang sukses mengekspor produknya 
ke luar negeri melalui pameran 
internasional dan platform e-
commerce. Kerajinan tangan 
Indonesia yang terkenal dengan 
keunikan dan kualitasnya sangat 
menarik bagi konsumen di seluruh 
dunia yang mencari produk asli 
dengan nilai budaya yang 
tinggi(Suprijanto, 2011). 

Namun globalisasi juga 
membawa tantangan unik bagi 
seniman dan perajin lokal. Salah satu 
tantangan terbesarnya adalah 
persaingan dengan produk industri 

yang diproduksi secara massal yang 
lebih murah dan mudah diproduksi. 
Produk buatan tangan yang 
membutuhkan banyak waktu dan 
keterampilan dalam pembuatannya 
seringkali kalah bersaing dalam 
harga. Selain itu, terdapat juga 
tantangan untuk menjaga keandalan 
dan kualitas produk di bawah tekanan 
untuk memenuhi permintaan pasar 
yang besar. Para perajin harus 
berusaha mempertahankan identitas 
budayanya sembari melakukan 
inovasi yang menarik konsumen di 
seluruh dunia. 

Ada juga peluang besar bagi 
seniman dan pengrajin lokal untuk 
menonjol di pasar global. Dengan 
semakin meningkatnya minat 
terhadap produk-produk yang bernilai 
budaya dan cerita dibalik 
penciptaannya, terdapat potensi besar 
kerajinan tangan Indonesia untuk 
menembus pasar internasional. Selain 
itu, dukungan dari organisasi 
pemerintah dan non-pemerintah 
seperti pelatihan, pendanaan, dan 
promosi juga dapat membantu 
memperkuat posisi pengrajin lokal di 
pasar global. Program seperti 
pelatihan e-commerce, pameran 
internasional, dan kolaborasi dengan 
desainer kelas dunia dapat membuka 
jalan bagi para perajin untuk 
meningkatkan kualitas dan variasi 
produknya(Mubarat, 2016). 

Namun, seniman lokal juga 
menghadapi tantangan dalam hal 
akses terhadap teknologi dan 
pemasaran digital. Internet dan media 
sosial menyediakan berbagai platform 
periklanan, namun tidak semua 
pedagang memiliki pengetahuan dan 
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sumber daya untuk menggunakannya 
secara efektif. Pelatihan pemasaran 
digital, manajemen bisnis, dan 
pengembangan produk sangat 
penting bagi pengrajin untuk 
beradaptasi dengan permintaan pasar 
global. Dukungan dari pemerintah, 
organisasi non-pemerintah dan sektor 
swasta diperlukan untuk 
memungkinkan akses terhadap 
teknologi dan pelatihan yang 
diperlukan. 

Dalam bidang kerajinan 
tangan, penting juga untuk mengatasi 
masalah keberlanjutan. Ketika 
permintaan global meningkat, 
terdapat risiko eksploitasi sumber 
daya alam dan tenaga kerja, yang 
dapat berdampak negatif terhadap 
lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat lokal. Oleh karena itu, 
perajin dan seniman harus didorong 
untuk menerapkan praktik 
berkelanjutan dalam produksinya. 
Penggunaan material ramah 
lingkungan, proses produksi yang 
beretika dan penguatan komunitas 
lokal menjadi aspek penting yang 
perlu diperhatikan untuk menjamin 
keberlangsungan industri budaya 
ini(Yuniarto, t.t.). 

Secara keseluruhan, 
globalisasi membawa peluang besar 
bagi industri budaya lokal di 
Indonesia, namun juga membawa 
tantangan. Industri pariwisata dan 
kerajinan tangan dapat menjadi 
penggerak perekonomian yang 
penting jika dikelola dengan baik. 
Dukungan yang tepat dalam bentuk 
pelatihan, pendanaan dan 
pembiayaan sangat penting untuk 
memungkinkan seniman dan perajin 

lokal mengatasi tantangan global dan 
memanfaatkan peluang yang ada. 
Dengan strategi yang tepat, Indonesia 
dapat melestarikan dan meningkatkan 
warisan budayanya sekaligus 
berkontribusi terhadap perekonomian 
global. 
Identitas dan Keberagaman Budaya 

Globalisasi membawa dampak 
besar terhadap identitas budaya 
individu dan masyarakat Indonesia. Di 
satu lain, keterbukaan terhadap 
budaya global memberikan individu 
kesempatan untuk mengeksplorasi 
dan menggabungkan berbagai aspek 
budaya berbeda di seluruh dunia. Ini 
memperkaya identitas pribadi dan 
memperluas wawasan. Namun di sisi 
lain, globalisasi juga membawa risiko 
homogenisasi budaya, dimana nilai-
nilai dan tradisi daerah dapat tergerus 
oleh dominasi budaya global yang 
semakin kuat. Identitas budaya 
individu dan komunitas menjadi 
medan pertarungan antara pelestarian 
warisan budaya dan masuknya unsur-
unsur baru yang diperkenalkan oleh 
globalisasi(Batubara, t.t.). 

Bagi banyak orang, globalisasi 
telah menciptakan lebih banyak 
identitas hibrid yang menggabungkan 
unsur-unsur budaya lokal dan global. 
Misalnya, seorang remaja di Jakarta 
mungkin menyukai musik gamelan 
tradisional, tetapi juga menyukai 
musik pop Barat atau K-POP. Untuk 
pakaian sehari-hari bisa memadukan 
unsur tradisional seperti batik dengan 
tren fashion internasional. Identitas 
hibrid ini mencerminkan fleksibilitas 
dan kemampuan beradaptasi individu 
dalam menghadapi perubahan 
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budaya yang cepat(Nurhasanah dkk., 
2021). 

Namun globalisasi dapat 
menimbulkan kebingungan identitas, 
terutama di kalangan generasi muda 
yang sering terpapar budaya asing 
melalui media sosial dan internet. 
Mereka mungkin merasa terasing dari 
budaya tradisional dan 
mengidentifikasi diri dengan budaya 
global yang mereka anggap lebih 
modern dan menarik. Hal ini dapat 
menimbulkan ketegangan 
antargenerasi ketika nilai-nilai dan 
praktik budaya yang dianut oleh orang 
tua sudah tidak relevan atau dihargai 
oleh anak. 

Meskipun demikan, banyak 
komunitas lokal yang secara aktif 
berupaya melestarikan dan 
merayakan keragaman budaya di 
tengah homogenisasi global. Salah 
satu metode yang efektif adalah 
penyebaran pendidikan dan 
kesadaran budaya. Sekolah, lembaga 
kebudayaan, dan organisasi 
kemasyarakatan kerap 
menyelenggarakan program yang 
bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai budaya dan tradisi pada generasi 
muda. Ini termasuk kursus seni 
tradisional, bahasa daerah dan 
sejarah lokal, yang semuanya 
membantu memperkuat identitas 
budaya dan meningkatkan 
kebanggaan terhadap warisan budaya 
seseorang(Ulfiah dkk., 2023). 

Festival budaya juga berperan 
penting dalam menjaga keberagaman 
budaya. Festival budaya yang 
menampilkan tarian, musik, makanan, 
dan tradisi lokal diadakan secara rutin 
di banyak daerah di Indonesia. 

Festival-festival ini tidak hanya 
menarik wisatawan tetapi juga 
memperkuat ikatan sosial dan 
identitas budaya masyarakat lokal. 
Festival memungkinkan masyarakat 
lokal merayakan warisan budaya 
mereka dan menunjukkan kepada 
dunia luar kebanggaan mereka 
terhadap keunikan dan kekayaan 
tradisi mereka. 

Selain itu, meskipun teknologi 
dan media sosial sering dipandang 
sebagai alat untuk menyeragamkan 
budaya, teknologi dan media sosial 
juga dapat digunakan untuk 
melestarikan dan mempromosikan 
budaya lokal. Banyak komunitas 
menggunakan platform digital untuk 
mendokumentasikan dan 
menyebarkan informasi tentang tradisi 
dan praktik budaya mereka. Video 
tutorial tentang seni dan kerajinan, 
cerita rakyat yang dibagikan melalui 
blog dan video blog, pameran virtual 
tentang sejarah dan budaya lokal, dan 
banyak lagi beberapa contoh 
bagaimana teknologi dapat membantu 
melestarikan keragaman budaya di 
era digital(Putri, t.t.). 

Di tingkat politik, dukungan 
pemerintah sangat penting untuk 
melindungi dan mempromosikan 
keanekaragaman budaya. Kebijakan 
yang mendukung pelestarian bahasa 
daerah, perlindungan warisan budaya, 
dan pendanaan program budaya 
dapat membantu memastikan bahwa 
warisan budaya tidak hilang akibat 
dampak globalisasi. Pemerintah juga 
dapat bekerja sama dengan dunia 
internasional untuk mempromosikan 
budaya Indonesia ke luar negeri 
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melalui diplomasi budaya dan 
program pertukaran. 

Secara keseluruhan, 
globalisasi mempengaruhi identitas 
budaya individu dan komunitas 
dengan cara yang kompleks dan 
seringkali bertentangan. Namun, 
dengan upaya  terorganisir dan 
dukungan dari berbagai pemangku 
kepentingan, masyarakat  dapat 
berhasil menjaga dan merayakan 
keragaman budaya  di tengah  
homogenisasi global. Melalui 
pendidikan, festival budaya, teknologi 
dan upaya dukungan, keragaman 
budaya dapat tetap hidup dan 
dikembangkan di Indonesia, sehingga 
memperkaya identitas individu dan 
komunitas. 
Resistensi dan Adaptasi Budaya 

Globalisasi seringkali 
menimbulkan risiko homogenisasi 
budaya yang dapat melemahkan 
keunikan dan keragaman tradisi lokal. 
Namun dalam menyikapi ancaman 
tersebut, muncul berbagai bentuk 
perlawanan terhadap dampak 
globalisasi. Salah satu bentuk 
perlawanan yang penting adalah 
gerakan budaya lokal yang secara 
aktif menolak homogenisasi budaya 
dan berupaya melestarikan identitas 
budaya. Gerakan-gerakan ini 
seringkali muncul dari pengakuan 
bahwa warisan budaya merupakan 
bagian integral dari identitas dan 
harga diri suatu komunitas(Batubara, 
t.t.). 

Contoh nyata dari resistensi ini 
adalah gerakan revitalisasi bahasa 
daerah. Banyak komunitas di 
Indonesia yang menyadari pentingnya 
bahasa sebagai pembawa identitas 

budaya dan pengetahuan lokal. 
Mereka bertujuan untuk merevitalisasi 
bahasa daerah melalui pendidikan 
formal dan nonformal, festival bahasa, 
dan penggunaan bahasa di media 
sosial dan publikasi. Gerakan tersebut 
tidak hanya berfokus pada 
penggunaan bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari, tetapi juga pada 
pendidikan anak agar generasi 
mendatang dapat terus menggunakan 
dan melestarikan bahasa ibu mereka. 

Selain itu, resistensi terhadap 
globalisasi juga terlihat dalam upaya 
melestarikan seni dan tradisi lokal. 
Komunitas lokal sering mengadakan 
festival budaya, pameran seni, dan 
acara lainnya untuk mempromosikan 
dan merayakan warisan budaya 
mereka. Ini termasuk pertunjukan tari 
tradisional, musik dan teater yang 
menyampaikan nilai-nilai dan sejarah 
lokal. Melalui kegiatan tersebut, 
komunitas lokal menolak 
homogenisasi budaya yang sering 
menyertai globalisasi dan 
menunjukkan bahwa budaya mereka 
masih hidup dan relevan. 

Namun resistensi bukanlah 
satu-satunya cara masyarakat 
menghadapi globalisasi. Banyak 
komunitas telah mengadopsi strategi 
adaptasi untuk mengintegrasikan 
elemen global tanpa kehilangan 
identitas budaya mereka. Strategi 
adaptasi ini melibatkan adopsi secara 
selektif aspek-aspek budaya global 
yang dapat memperkaya tradisi lokal 
tanpa mengorbankan nilai-nilai inti 
budaya tersebut. Misalnya, seniman 
dan pengrajin lokal dapat memadukan 
teknik dan desain modern dengan 
motif tradisional untuk menciptakan 
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produk yang menarik pasar global 
namun tetap autentik(Zuhriyah dkk., 
t.t.). 

Adaptasi juga terjadi di sektor 
kuliner, dimana makanan tradisional 
diberi sentuhan modern untuk menarik 
konsumen yang lebih luas. Banyak 
restoran dan kafe di Indonesia yang 
menawarkan masakan fusion yang 
memadukan resep tradisional dengan 
bahan dan teknik memasak 
internasional. Hal ini tidak hanya 
membantu menjaga relevansi 
masakan tradisional, tetapi juga 
memperkenalkan tradisi kuliner 
Indonesia kepada dunia. Proses ini 
memungkinkan komunitas lokal untuk 
menjaga tradisi kuliner mereka tetap 
hidup sambil mengikuti tren global. 

Di bidang pendidikan, 
kurikulum yang mengintegrasikan 
pengetahuan lokal dan global juga 
merupakan bentuk adaptasi yang 
penting. Sekolah dapat mengajarkan 
sejarah dan budaya lokal serta 
pengetahuan global, menciptakan 
generasi muda yang bangga dengan 
identitas budaya mereka namun siap 
menghadapi tantangan global. 
Pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan juga membantu 
melestarikan dan menyebarkan 
pengetahuan budaya lokal. Misalnya, 
dengan menggunakan platform digital 
untuk mengajarkan bahasa dan seni 
tradisional, kita dapat menjangkau 
lebih banyak orang dan memastikan 
bahwa pengetahuan tersebut tidak 
hilang(Maiwan, t.t.). 

Strategi adaptasi lainnya 
adalah kerja sama antara komunitas 
lokal dan global. Melalui proyek 
komunitas, komunitas lokal dapat 

belajar dari praktik terbaik dari seluruh 
dunia sambil mengontrol bagaimana 
budaya mereka diekspresikan. 
Termasuk di dalamnya kerja sama di 
bidang wisata budaya, dimana 
masyarakat lokal mengembangkan 
destinasi wisata yang menawarkan 
pengalaman otentik dengan tetap 
menjaga dan melestarikan warisan 
budaya. Kerjasama ini dapat 
membawa manfaat ekonomi bagi 
masyarakat lokal tanpa 
mengorbankan identitas budaya. 

Secara keseluruhan, resistensi 
dan adaptasi budaya merupakan dua 
sisi respons masyarakat terhadap 
globalisasi. Resistensi memastikan 
bahwa identitas dan tradisi lokal tidak 
hilang dalam gelombang 
homogenisasi, sementara adaptasi 
memastikan bahwa budaya lokal tetap 
relevan dan dinamis dalam dunia yang 
terus berubah. Kedua pendekatan ini 
penting untuk melestarikan keunikan 
dan keragaman budaya di tengah 
globalisasi dan memastikan bahwa 
warisan budaya terus bertahan dan 
berkembang. 

E. Kesimpulan 
Globalisasi memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 
budaya lokal Indonesia, mencakup 
berbagai aspek seperti perubahan 
pola konsumsi budaya, perubahan 
nilai-nilai sosial, perubahan bentuk 
seni dan tradisi, dampak teknologi 
informasi, perekonomian dan industri 
budaya. Meskipun globalisasi dapat 
mempengaruhi identitas budaya 
individu dan komunitas serta 
mengancam homogenisasi budaya, 
banyak upaya telah dilakukan untuk 
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melestarikan dan merayakan 
keragaman budaya melalui resistensi 
dan adaptasi. 

Perubahan pola konsumsi 
budaya, khususnya di kalangan 
generasi muda, menunjukkan 
bagaimana media dan budaya global, 
seperti musik, film, dan fesyen, 
dimasukkan dan disesuaikan dengan 
konteks lokal. Perubahan nilai-nilai 
sosial terjadi ketika nilai-nilai 
tradisional bersinggungan dengan 
nilai-nilai yang didatangkan dari 
budaya global, sehingga 
mengakibatkan perubahan pada 
institusi keluarga, hubungan sosial, 
dan norma masyarakat. Perubahan 
bentuk seni dan tradisi mencerminkan 
adaptasi dan inovasi seniman dan 
perajin lokal agar sesuai dengan 
selera global, seperti kombinasi 
gamelan dan musik kontemporer. 

Pengaruh teknologi informasi, 
khususnya melalui internet dan media 
sosial, telah membuka peluang baru 
bagi penyebaran dan pelestarian 
budaya lokal. Komunitas lokal 
menggunakan teknologi untuk 
mempromosikan seni dan tradisi 
mereka serta mengatasi tantangan 
homogenisasi budaya. Di bidang 
ekonomi, globalisasi telah 
mempengaruhi industri budaya lokal 
seperti pariwisata dan kerajinan 
tangan. Terlepas dari tantangan  
persaingan dan keberlanjutan, banyak 
seniman dan perajin lokal yang 
berhasil memanfaatkan peluang di 
pasar global dengan bantuan 
teknologi dan dukungan pemerintah. 

Identitas budaya individu dan 
komunitas Indonesia menjadi semakin 
kompleks seiring dengan globalisasi. 

Meskipun beberapa komunitas 
mengembangkan identitas hibrid yang 
menggabungkan elemen lokal dan 
global, komunitas lokal secara aktif 
berupaya menjaga dan merayakan 
keragaman budaya melalui 
pendidikan, festival budaya, dan 
penggunaan teknologi. Menolak 
homogenisasi budaya dan 
beradaptasi dengan faktor global 
tanpa kehilangan identitas lokal 
merupakan dua pendekatan untuk 
menjaga keberagaman budaya. 

Secara keseluruhan, 
globalisasi tidak hanya menimbulkan 
tantangan terhadap budaya lokal, 
tetapi juga peluang untuk 
memperkaya dan memperkuat 
identitas budaya. Dengan strategi 
ketahanan dan adaptasi yang tepat, 
masyarakat Indonesia dapat 
melestarikan warisan budayanya 
sekaligus merespons perubahan 
global. Memastikan bahwa 
keanekaragaman budaya terus 
bertahan, berkembang, dan 
memberikan kontribusi yang berharga 
terhadap warisan budaya global 
memerlukan upaya bersama dari 
individu, komunitas, dan pemerintah. 
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